
BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik  simpulan 

sebagai berikut  

5.1.1 Penerapan metode Tanya jawab ternyata dapat meningkatkan 

kemampuan menyimak cerita anak di kelas IV SDN 51 Dumbo Raya 

Kota Gorontalo yakni dari 43% pada observasi awal, meningkat 

menjadi 57 % pada kegiatan siklus I . dari hasil siklus I direfleksi dan 

disimpulkan untuk dilakukan tindakan penyempurnaan pada siklus II 

dengan memperoleh peningkatan kemampuan menyimak cerita anak 

hingga mencapai 93%. 

5.1.2 Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan sampai pada dua siklus dengan 

menyempurnakan hal-hal yang kurang pada siklus I. maka 

kemampuan menyimak cerita anak mengalami peningkatan pada 

siklus II sesuai dengan indikator kinerja  85% 

5.2  Saran 

Kaitannya dengan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

mengemkukakan saran-saran sebagai berikut:  

5.2.1 Metode Tanya jawab dalam pembelajaran sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi kemampuan menyimak siswa,  harus 

ditingkatkan. Karena metode Tanya jawab dapat memberikan 

sumbangan pada peningkatan  kemampuan menyimak siswa.  

5.2.2 Guru hendaknya menambah pengetahuan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya kemampuan dalam materi menyimak cerita , 

sehingga guru akan memiliki kesiapan materi yang lebih. 

5.2.3 Guru sebagai pendidik disekolah harus dapat memotivasi terhadap 

tumbuh kembangnya kemampuan menyimak anak, sebab tanpa 

adanya dorongan dan motivasi dari guru maka kemungkinan anak 

tidak bisa berkembang kemampuan menyimaknya. 



5.2.4 Kepada peneliti lain untuk bisa meneliti ulang masalah ini sebagai 

bahan konparasi dan memperkaya ilmu pengetahuan. Penulis 

berharap semoga peneliti ini bisa dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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